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ABSTRAK
Daerah Irigasi Kondak merupakan salah satu daerah irigasi di Kabupaten Lombok Timur yang mengairi lahan seluas 490 ha. Yang meiliki    permasalahan tepatnya di Desa Lepak  terdapat sawah yang saluran irigasinya tidak memadai sehingga sering terjadi banjir saat intensitas hujan tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi yang ada di saluran jaringan, mengetahui debit andalan, mengetahui hasil    evaluasi  pada  saluran, mengetahui dimensi rencana saluran jaringan untuk dapat menampung air hujan. Penelitian ini dilakukan di  wilayah  Kondak Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. Dalam penelitian ini rencana pelepasan digunakan untuk merencanakan saluran jaringan irigasi.
Saluran 1 tidak mampu memuat dan mengalirkan debit air untuk dialirkan sehingga memerlukan perencanaan ulang karena debit saluran yang ada adalah 6.086  m3/det sedangkan rencana debit adalah 7.344  m3/det. Debit saluran 2 yang ada adalah 4.306  m3/det sedangkan debit rencanaadalah 5.096  m3/det. Dengan demikian dimensi saluran yang ada tidak mampu mengalirkan debit air untuk disalurkan.
Kata kunci: Daerah irigasi Kondak,  saluran jaringan irigasi.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Irigasi merupakan upaya penyediaan, penertiban dan distribusi air irigasi untuk mendukung pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi kolam. Irigasi dimaksudkan untuk mendukung produktivitas usaha tani untuk meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani yang diwujudkan melalui keberlangsungan sistem irigasi.  Jaringan irigasi adalah satu unit saluran dan bangunan yang diperlukan untuk pengaturan air irigasi, mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian, penyediaan dan penggunaan. (Anonim, 2017).
Daerah irigasi Kondak merupakan salah satu daerah irigasi di Kabupaten Lombok Timur yang mengairi lahan seluas 490ha. Daerah irigasi Kondak meliputi Desa Lepak Kecamatan Sakra Timur. Yang memiliki masalah justru di Desa Lepak. Di Desa Lepak terdapat sawah yang saluran irigasinya tidak memadai sehingga sering terjadi banjir saat intensitas hujan tinggi. Jaringan irigasi di daerah irigasi kondak merupakan daerah yang cukup subur, namun perlu perhatian agar dapat meningkatkan dan fisik dalam di irigasi. Jumlah dan kualitas pembangunan sarana irigasi di daerah irigasi kondak hingga saat ini belum mencapai target yang diinginkan. Hal ini terlihat dari banyaknya petani yang mengeluhkan lahan pertanian mereka belum mendapatkan air yang cukup.
Upaya pemanfaatan air melalui irigasi membutuhkan sistem manajemen yang baik, sehingga pemanfaatan air dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Meningkatkan efisiensi penggunaan air akan sangat bermanfaat bagi kepentingan lain, terutama dalam kondisi iklim yang sangat kering. Pengembangan sumber daya air terpadu dalam skala besar untuk berbagai keperluan dilakukan dengan membangun bendungan/waduk oleh karena itu faktor efisiensi pemanfaatan terbesar dalam pengembangan sumber daya air unit wilayah sungai, mulai dari 70% hingga 90%.
Berdasarkan latar belakang di atas dan kondisi jaringan irigasi perlu dievaluasi terhadap permasalahan yang terjadi di Desa Lepak, perlu dilakukan rencana alternatif penyediaan air irigasi agar semua tanaman dapat menerima air sesuai kebutuhan.
Rumus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi eksisting yang ada di daerah irigasi kondak?
2. Berapa debit air di daerah irigasi kondak?
3. Berapa dimensi saluran jaringan rencana di daerah irigasi Kondak untuk menampung air hujan?

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi eksisting yang ada di daerah irigasi kondak.
2. Untuk mengetahui debit air di daerah irigasi kondak.
3. Untuk mengetahui dimensi rencana jaringan saluran di Daerah Irigasi Kondak dalam rangka menampung air hujan.

TINJAUAN PUSTAKA
Irigasi adalah upaya untuk mendapatkan air yang menggunakan bangunan dan saluran buatan untuk tujuan mendukung produksi pertanian. Kata irigasi berasal dari Kata mengairi dalam bahasa Belanda dan irigasi dalam bahasa Inggris. Menurut Azis Subandiyah (2011) Irigasi sebagai salah satu komponen pendukung keberhasilan pembangunan pertanian memiliki peran yang sangat penting. Penyediaan air irigasi untuk pertanian perlu dikelola secara bijak dan berkelanjutan sehingga keberlanjutan dan fungsinya semakin beragam. 
Kelompok jaringan Kelompok yang langsung berfungsi sebagai infrastruktur layanan air irigasi di sawah yang dipetakan adalah jaringan irigasi tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran kuarter dan pembuang, kotak tersier, kotak kuarter serta bangunan pelengkap.

Analisis Hidrologi
Analisis data hidrologi dimaksudkan untuk mendapatkan besarnya rencana debit banjir. Rencana debit banjir adalah debit maksimum sungai atau saluran alami dengan periode ulang tertentu yang dapat dialirkan tanpa membahayakan lingkungan sekitar dan stabilitas sungai.
Dalam mendapatkan rencana debit banjir adalah menganalisis data curah hujan maksimum di daerah aliran sungai yang diperoleh dari beberapa stasiun hujan terdekat.
Sehubungan dengan perhitungan besar kebutuhan air irigasi, dalam studi ini diuraikan pula :
- Kebutuhan air tanam ( consumtive use water )
- Perkolasi
- Pengolahan tanah dan persemaian
- Curah hujan andalan dan curah hujan efektif
- Evapotranspirasi potensial
- Pola tata tanam
- Efisiensi irigasi 
- Koefisien tanaman




Curah Hujan Andalan
Curah hujan andalan adalah curah hujan rata-rata dari area minimum yang telah ditentukan dan dapat digunakan untuk keperluan irigasi. Curah hujan andalan digunakan untuk menentukan curah hujan yang efektif, di mana curah hujan yang efektif adalah curah hujan yang digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhan. Curah hujan andalan untuk tanaman padi ditetapkan sebesar 80% sedangkan untuk tanaman palawija sebesar 50%. 

Kebutuhan Air Irigasi
Menurut Arsyad (2010), irigasi berarti menyediakan air ke tanah untuk memenuhi kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman. Besarnya kebutuhan air untuk irigasi umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu curah hujan, evapotranspirasi tanaman, jenis tanaman dan usia, sistem administrasi air dan sistem irigasi yang digunakan dan dinyatakan dalam Ltr/det/Ha. Dalam menentukan kebutuhan air irigasi perlu diperhitungkan besarnya curah hujan efektif (Anonim. 1983 dan Sari, N,Y. 2004). Sedangkan faktor lain yang menentukan adalah jenis tanah dan sifat fisik tanah serta faktor iklim dan kondisi topografi lokal.

METODOLOGI PERENCANAAN
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian tersebut terletak di Desa Lepak Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.
Tahap Penyelesaian
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang diambil adalah:
1. Persiapan
Tahap awal yang dilakukan sebelum pengumpulan data adalah tahap persiapan. Tahap ini dilakukan untuk menghindari pengulangan kegiatan dan untuk merampingkan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan adalah :
· Studi pustaka mengenai saluran  jaringan irigasi
· Menentukan data-data yang dibutuhkan
· Mencari instansi yang bersedia menjadi narasumber
· Pengadaan peryaratan administrasi untuk perencanaan data
· Pembuatan Proposal Skripsi
· Survey lokasi untuk mendapatkan gambaran mengenai saluran Jaringan Irigasi yang ada
2. Pengumpulan Data
Pada tahap ini peran instansi terkait diperlukan sebagai dukungan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Selain mendapatkan data dari instansi terkait, diperlukan pendataan yang dilakukan secara langsung, yaitu survei lapangan untuk mengetahui permasalahan saluran jaringan irigasi yang ada. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data skunder. Dalam penelitian ini lebih mengacu atau dipengaruhi oleh data sekunder. Data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
1. Data Hidrologi
2. Data Klimatologi
3. Data irigas
4. Data jenis tana
5. Data Topografi
6. Data Saluran Eksisting
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Pemrosesan data dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram alur atau bagan aliran di bawah ini:



















Gambar 1. Bagan Alur Penelitian
PEMBAHASAN
Perencanaan Saluran Irigasi
Perencanaan saluran ini dibuat untuk memperbarui saluran yang ada, di mana rencana saluran sekarang diharapkan dapat mengatasi masalah di daerah tersebut.

Perhitungan Dimensi Saluran yang Ada
Dimensi saluran yang ada diperoleh dari lapangan dan Dinas Irigasi kabupaten Lombok Timur. Dimensi saluran ini akan digunakan untuk menghitung debit air yang akan dikeringkan. Dari hasil pengukuran lapangan diperolehsaluran berikut:
[image: ]
Gambar 2. Dimensi Saluran Jaringan Irigasi 1 Yang Ada
  (Sumber: Irigasi Lombok Timur)
Perhitungan debit saluran dapat dilihat dalam perhitungan di bawah ini:
a. Jaringan irigasi 1 (Saluran Trapesium)
1. Nama saluran jaringan irigasi
2. Bentuk saluran irigasi
3. Lebar dasar saluran(b)			= 1,20 m	
4. Ukuran tinggi (h) 			= 0,80 m		
5. Kemiringan dinding (z)			= 2
6. Elevasi titik tinggi (T1)			= 125,80 m
7. Elevasi titik rendah (T2)			= 123,00 m
8. Panjang saluran (L)			= 700 m		
9. Kemiringan saluran (S) 			= 
=  
= 0,004
10. Kekasaran manning			= 0,015 lihat (tabel 2.15. hal-45)	
11. Luas penampang basah (A)		= (b + zh) h
= (1,20 + 2 x 0,80) x 0,80 
= 2,24 m2
12. Keliling basah (P)			= b + (2h )
= 1,20 + (2 x 0,80 2) 
= 4.330 m
13. Jari-jari hidrolis (R)			= 
= 
= 0.517
14. Kecepatan aliran (V)			=  x R2/3 x S1/2
=  x 0,5172/3x0,0041/2
=2.717 m/dt
15. Debit (Q) 				= A x V			
= 2,24 x 2.717 
= 6.086 m3/det

Perhitungan Debit Saluran Rencana
Perhitungan debit saluran dalam penelitian ini dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini, yang menggunakan contoh perhitungan saluran jaringan 1. 
Data:
	IR = 1.349 lt/dt/ha
	A  = 490 ha
	  = 90
1. Luas lahan yang mempengaruhi jaringan 1
2. Debit Rencana (Qt) 	= 
= 
= 7.344 m3/dt
Jadi, debit saluran rencana adalah 7.344 m3/dt.
Tabel 1. Perhitungan Debit Saluran
	Nama Saluran
	A
(ha)
	Qt
(m³/dt)

	[1]
	[2]
	[3]

	Drainase 1
	490
	7,344

	Drainase 2
	340
	5,096


 (Sumber: Hasil Perhitungan)

Tabel 2. Evaluasi Debit Saluran
	Nama Saluran
	Q-Rencana
	Q-Eksisting
	Bertemu

	
	(m³/dt)
	(m³/dt)
	Ya
	Tidak

	Tiriskan 1
	7,344
	6,086
	 
	√

	Tiriskan 2
	5,096
	4,306
	 
	√


(Sumber: Hasil Perhitungan)
Perhitungan Dimensi Saluran Paket
[image: ]
Gambar Paket Jaringan 3. Dimensi
(Sumber: Hasil Perencanaan)

a. Perhitungan dimensi rencana saluran jaringan 1 dalam penelitian ini dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini:
1. Debit saluran jaringan 1 	= 7.344 m3/s
2. Lebar dasar saluran (b)		= 1,20 m (dari eksisting)
3. Kemiringan dinding (z)		= 1
4. Kecepatan aliran (V)		= 0,70 (tabel 4,15. hal-82)
5. Elevasi titik tinggi (T1)		= 125,80 m
6. Elevasi titik rendah (T2)		= 123,00 m	
7. Panjang saluran (L)		= 700 m	
8. Kemiringan saluran		= 
= = 0,004
9. Kekasaran manning 		= 0,015 lihat (tabel2.15. hal-45)	
10. Luas penampang basah (A)	= (b + zh) h
				= (4,5h + 1h) h
= (4,5h2 + 1h2) =5,5
11. Debit (Q)				= A x V			
= 5,5x 0,70
					  7.344	= 5,5
	= 5,5
10.491= 5,5
  = 
1.90  = h2
   = h
1.37  = h	
12. Tinggi jagaan 			= 25% x h 
= 0,25 x 1,37 
= 0,34 m
13. Tinggi saluran (h-saluran)	= h guard + h	
= 0,34 + 1,37
=1,71 m
PENUTUP
	
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan, yaitu:
1. Kondisi saluran jaringan yang ada di daerah Irigasi Kondak adalah:
a) Saluran 1 tidak mampu memuat dan mengalirkan debit air untuk dialirkan sehingga memerlukan perencanaan ulang karena debit saluran 1 yang ada adalah 6.086 m3/det sedangkan rencana debit adalah 7.334 m3/det. 
b) Debit saluran 2 yang ada adalah 4.306 m3/det sedangkan debit rencana adalah 5.096 m3/det, sehingga dimensi saluran yang ada tidak dapat mengalirkan debit air untuk dialirkan.
2. Dalam menganalisis debit andalan dari lahan dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus debit rencana, jumlah debit yang diperoleh untuk saluran 1 sebesar 7.334 m3/det, channel 2 sebesar 5.096 m3/det. 
3. Dimensi saluran rencana di daerah irigasi Kondak dengan perencanaan debit saluran jaringan 7.344 m3/dt, lebar dasar saluran(B) = 1,20 m dan ketinggian permukaan air  (h) = 1,71 m.
Saran 
1. Untuk penelitian lebih lanjut, pengumpulan data harus dilakukan dengan survei lapangan yang tepat dan dibantu dengan instansi terkait untuk mengetahui lokasi masing-masing saluran.
2. Bentuk saluran dapat menggunakan bak tutup.
3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan metode penampang saluran ekonomi dan metode saluran lainnya.
4. Perlu ada penanganan pada jaringan irigasi agar tidak terjadi penyumbatan.
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